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ABSTRAK

ADRIANSYAH :Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Dayatahan
Aerobik Dengan Kemampuan Tendangan Depan Atlet
Pencak Silat Perguruan Pedang L aut Pariaman

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan tendangan
depan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut Pariaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap hubungan antara daya ledak otot tungkai dan dayatahan
aerobik dengan kemampuan tendangan depan atlet pencak silat perguruan Pedang
Laut Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Korelasional. Populasi penelitian ini
adalah Atlet Pencak Silat Perguruan Pedang Laut Pariaman yang berusia 17-22
tahun yang terdaftar aktif mengikuti latihan yang berjumlah 26 orang, sekaligus di
jadikan sampel (total sampling). Teknik pengambilan data daya ledak otot tungkai
mengunakan standing broad jump, dayatahan aerobik mengunakan tes lari 2400
meter, serta tes kemampuan tendangan depan dengan melakukan tendangan depan
mengunakan target (peching) selama satu menit. Data dianalisis dengan teknik
korelasi sederhana dan korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Daya ledak otot tungka memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan tendangan depan dengan koefisien
korelas rx;y = 0,39, dengan taraf signifikansi menunjukkan thitung > tiape Yaitu :
2,07 > 1,71. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara dayatahan aerobik
dengan kemampuan tendangan depan rxpy = 0,40, dengan taraf signifikans
menunjukkan thiwng > tae yaitu @ 2,13>1,71. 3) Terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai dan dayatahan aerobik dengan
kemampuan tendangan depan Friwng = 3,52 > Frane = 3,44. Dengan demikian maka
dapat dissimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak
otot tungkai dan dayatahan aerobik dengan kemampuan tendangan depan atlet
pencak silat perguruan Pedang Laut Pariaman balk secara sendiri-sendiri dan
secara bersama-sama.

Kata kunci : Daya L edak Otot Tungkai, Dayatahan Aerobik, dan
Kemampuan Tendangan Depan
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pencak silat merupakan olahraga warisan leluhur bangsa Indonesia yang
berkembang dari berbagai daerah tanah air sebagai simbol persatuan dan
kesatuan dalam cerminan budaya Indonesia yang seutuhnya. Gerakan-gerakan
dadam pencek silat dapat memperkuat ketahan tubuh dan meningkatkan
kesegaran jasmani, seni beladiri pencak silat juga mengandung unsur olahraga
prestas dan kepribadian yang sangat berguna dalam usaha meningkatkan
sumberdaya manusia yang bertakwa tangguh dan bertangung jawab.

Daam pencapaian prestas seseorang, pesilat harus menguasai semua
unsur yang ada daam pencak slat itu sendiri seperti pukulan, tendangan,
tangkisan, elakan, sapuan, guntingan dan jatuhan. Dari berbagai teknik dasar
tersebut teknik tendangan merupakan salah satu teknik yang paling sering
digunakan oleh para pesilat baik dalam beladiri menghadapi musuh maupun
jenis-jenis pertandingan pencak silat seperti nomor tanding, tunggal, ganda dan
beregu.

Hendri (2008:93) mengemukakan bahwa “teknik-teknik dalam
tendangan adalah tendangan lurus, tendangan tusukan, tendangan kepret,
tendangan jgag, tendangan gajul, tendangan T, tendangan celorong, tendangan
belakang, tendangan kuda, tendangan tgji, tendangan melingkar / sabit,

tendangan baling, tendangan hentak bawah.



Dari banyak tendangan yang dipergunakan dalam olahraga pencak silat,
tendangan lurus atau tendangan depanlah yang sering di pakai oleh para atlet,
karena dalam pelaksanaanya tidak begitu sulit. Tendangan depan adalah salah
satu teknik tendangan yang dilakukan dengan lintasan depan. Sebagai
perkenaan adalah pangkal jari-jari kaki, tempat perkenaan juga dapat dikenakan
pada tumit, pada dasarnya tendangan depan memakai pangkal jari-jari kaki,
telapak kaki dan tumit sebagai alat serang. Tendangan depan sangat diperlukan
sekali dalam olahraga pencak silat, karena tendangan depan merupakan salah
satu teknik dasar dalam olahraga pencak silat khususnya dalam kategori laga
tau tanding. Tendangan depan sangat efektif karena sifatnya yang menusuk dan
pel aksanaanya yang tidak begitu sulit.

Menurut penulis dari pengalaman selama mengikuti pertandingan pencak
slat, tendangan depan dapat dilakukan dengan baik apabila ditunjang oleh
kondis fisik dan teknik yang baik. Adapun kondis fisk yang dimaksud oleh
penulis adal ah daya ledak otot tungkai, dan dayatahan aerobik.

Daya ledak adalah kemampuan mengarahkan kekuatan dalam waktu
yang singkat untuk memberikan objek momentum yang paling baik pada tubuh
atau objek dalam satu gerakan explosive yang utuh mencapai tujuan yang
dikehendaki. Daya ledak otot tungkai merupakan faktor yang sangat penting
dalam melakukan tendangan depan dalam olahraga pencak silat, semakin baik
dayaledak otot tungkai, maka semakin bagus tendangan depan atlet tersebut.

Dayatahan secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang

mengatas kelelahan akibat melakukan kerja fisik dan psikis dalam waktu lama.



Kemampuan dayatahan dibutuhkan hampir dalam semua cabang ol ahraga yang
memerlukan gerak fisik (Syafruddin 2011:100). Dayatahan aerobik merupakan
salah satu komponen biomotorik yang sangat dibutuhkan dalam aktivitas fisik,
dan salah satu komponen yang terpenting dari kesegaran jasmani.

Dayatahan aerobik dalam cabang olahraga pencak silat memegang
peranan penting dalam pencapaiyan sebuah prestas yang tinggi, sebab
olahraga pencak silat merupakan cabang olahraga yang memerlukan kekuatan
fiskk dan dayatahan fisik (tubuh) yang baik. Dayatahan aerobik merupakan
factor yang sangat berpengaruh dalam melakukan tendangan depan, karena
saat melakukan tendangan depan atlet tidak sgja memerlukan kekuatan tetapi
juga dayatahan aerobik, apabilatidak diiringi dengan dayatahan aerobik maka
tendangan depan pun tidak akan maksimal sehingga tidak menghasilkan angka
dalam pertandingan.

Daam pencapaian prestas seorang pesilat yang maksimal ada empat
indikator yang perlu diperhatikan yaitu: 1). kondis fisik, 2). teknik, 3). taktik dan
strategi, 4). mental. Hal tersebut tidak dapat dipisahkan karena merupakan satu
kesatuan yang saling terkait satu dengan yang lainya. Hal tersebut diungkapkan
oleh Syafruddin (2011: 23) kondis fisik (physical condition) atau kemampuan
fisk merupakan salah satu komponen dasar untuk meraih prestas olahraga
disamping komponen teknik, komponen taktik, dan komponen mental.
Kemampuan kondis fisk dalam olahraga antara lain seperti kekuatan,

kecepatan, dayatahan, dan kelentukan (flexibility), serta bagian-bagianya.



Berdasarkan kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor daya
ledak otot tungka dan dayatahan aerobik merupakan faktor-faktor yang sangat
berkaitan dan berpengaruh terhadap kesigpan fisk yang dimiliki para atlet
pencak silat Pedang Laut.

Salah satu cabang olahraga prestasi yang mendapat pembinaan dan
pengembangnya di Kota Pariaman adalah cabang olahraga pencak silat Pedang
Laut yang ada di daerah Sumatera Barat, yang telah melakukan pembinaan dari
tanggal 18 Juni 2006 yang didirikan oleh bapak Syaiful Bahri. Atlet pencak
silat Perguruan Pedang Laut juga sudah menciptakan beberapa prestasi di
antaranya

Juaralll Porprov Tahun 2012

Juaralll Porprov Tahun 2014

Mengikuti O2SN tingkat Nasional di Jakarta Tahun 2010
Mengikuti Kejuaraan Politeknik Se-Indonesia Tahun 2014
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Pencak silat Pedang Laut melaksanakan latihan sebanyak 3 kali dalam
satu minggu yaitu setiap hari senen, rabu dan jum’at, latihanya dilaksanakan
pada malam hari serta dilatih oleh seorang pelatih yang dulu juga sebagai atlet
pencak silat yang mempunyai prestasi yang baik. Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan di lapangan pada saat atlet berlatih dan informas dari pelatih
pencak silat Pedang Laut yaitu bapak Syaiful Bahri, kemampuan tendangan
atlet pencak silat Pedang Laut masih rendah terutamanya tendangan depan. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya perestas atlet pencak silat perguruan Pedang

Laut dalam tiap pertandingan atau perlombaan.



Dari uraian di atas, jelasah bahwa kemampuan atlet pencak silat
perguruan Pedang Laut Pariaman masih rendah. Rendahnya kemampuan atlet
pencak silat Pedang Laut Pariaman tersebut, banyak faktor yang
menyebabkannya. Diantara faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan tersebut antara lain, koordinasi anggota tubuh, kelincahan,
kecepatan, ketepatan, power, keseimbangan tubuh, kelentukan, daya ledak otot,
dayatahan otot tungkai dan, dayatahan aerobik.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena-fenomena yang pendliti
temukan diatas, maka penulis ingin mengadakan suatu penelitian untuk
mendapatkan suatu informasi yang lebih jelas dengan judul penelitian
“Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Dayatahan Aerobik Dengan
Kemampuan Tendangan Depan Atlet Pencak Silat Perguruan Pedang
Laut Pariaman”.

Agar penelitian ini nantinya dapat dijadikan solusi dalam mengatasi
permasalahan tendangan depan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut,
sehingga haragpannya nanti perguruan Pedang Laut dapat meningkatkan
prestasinya.

. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, banyak faktor yang mempengaruhi
tendangan depan yang dapat di identifikas sebagai berikut:

1. Apakah koordinasi anggota tubuh atlet pencak silat perguruan

Pedang Laut ada hubunganya dengan kemampuan tendangan

depan?



2. Apakah kelincahan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut ada
hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

3. Apakah kecepatan tendangan atlet pencak silat perguruan Pedang
Laut ada hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

4. Apakah ketepatan tendangan atlet pencak silat perguruan Pedang
Laut ada hubunganya dengan kemampuan tendangan depan ?

5. Apakah power atlet pencak silat perguruan Pedang Laut ada
hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

6. Apakah keseimbangan tubuh atlet pencak silat perguruan Pedang
Laut ada hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

7. Apakah kelentukan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut ada
hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

8. Apakah dayatahan aerobik atlet pencak silat perguruan Pedang
Laut ada hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

9. Apakah dayaledak atlet pencak silat perguruanPedang Laut ada
hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

10. Apakah dayatahan otot tungkai atlet pencak silat perguruan Pedang

Laut ada hubunganya dengan kemampuan tendangan depan?

C. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikas masalah yang dikemukakan diatas, banyak
faktor yang mempengaruhi kemampuan tendangan depan tersebut, tetapi

karena keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga serta agar penelitian ini terarah



dan sesuai dengan tujuan yang dituju, maka penulis membatasi variabel
penelitian sebagai berikut:

1. Dayaledak otot tungkai dan

2. Dayatahan aerobik sebagal variabel bebas, serta

3. Kemampuan tendangan depan sebagai variabel terikat

D. Perumusan masalah

Adapun perumusan masalah masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan
tendangan depan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut Pariaman?

2. Apakah terdapat hubungan dayatahan aerobik dengan kemampuan
tendangan depan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut Pariaman?

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan dayatahan aerobik
secara bersama-sama dengan kemampuan tendangan depan atlet pencak

silat perguruan Pedang Laut Pariaman?

E. Tujuan penelitian
Merujuk pada perumusan masalah dalam diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk menjelaskan seberapa besar hubungan antara daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan tendangan depan atlet pencak silat perguruan Pedang
Laut Pariaman.
2. Untuk menjelaskan seberapa besar hubungan dayatahan aerobik terhadap
kemampuan tendangan depan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut

Pariaman.



3.

Untuk menjelaskan seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan
dayatahan aerobik secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan

depan atlet pencak silat perguruan Pedang Laut Pariaman.

F. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi:

1

Penulis, sebagal salah satu syarat untuk menamatkan studi dan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan olahraga di Fakultas lImu
K eolahragaan Universitas Negeri Padang (UNP).

Peneliti selanjutnya, sebagai bahan pertimbangan atau referensi untuk
melanjutkan penelitian meneliti masalah yang sama.

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan
UNP sebagai bahan bacaan dan kajian di perpustakaan.

Pelatih cabang olahraga pencak silat sebagai bahan masukan dalam rangka
pengembangan dan pel atihan olahraga pencak silat

Pengurus Daerah olahraga cabang pencak silat sebagai bahan masukan

dalam rangka peningkatan olahraga prestasi



